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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tampil cantik clan sehat adalah dambaan setiap orang. Bukan hanya agar 

sedap dipandang, tampil cantik dan sehat juga dapat rnenimbulkan persepsi yang 

positifbaik bagi diri sendiri maupun dari orang lain. 

Kecantikan itu sesuatu yang bersifat subyektif, tergantung siapa yang 

menilainya. Oleh karena itu, kecantikan tergantung dari bagaimana seseorang 

rnelihat dirinya sendiri dan bagaimana orang lain rnenerima dirinya. Dengan kata lain 

kecantikan berdasarkan apa yang diyakini oleh diri kita ditarnbah feedback dari 

orang-orang. Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika kondisi kecantikan bisa 

berubah ubah, meskipun dalam usaha mempertahankan dan mengisi kehidupannya, 

manusia selalu rnernperhatikan masalah -- masalah kecantikan ini. 

Dalam usahanya untuk mengatasi berbagai masalah kecantikan, suatu 

kelompok masyarakat melakukan dan rnengernbangkan suatu perilaku tertentu sesuai 

pandangan dan pengetahuan mereka masing - masing. Perilaku satu masyarakat di 

suatu daerah tertentu dan masyarakat di daerah lainnya berbeda - beda. Misalnya, 

masyarakat dahulu menyatakan, perempuan yang bertubuh gemuk dianggap lebih 

cantik dibandingkan yang bertubuh kurus. Sedangkan kelompok masyarakat saat ini 
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menganggap perempuan yang bertubuh kurus akan dianggap sebagai pujian dari para 

perempuan. 

Persepsi tentang kecantikan berbeda - b e d a  antara suatu kelompok 

masyarakat yang lainnya. (Foster & Anderson, 1986 : 42). Keanekaragaman persepsi 

terhadap kecantikan dalam suatu kelompok rnasyarakat pada umwnnya ditentukan 

oleh kepercayaan, nilai, pengetahuan, dan norma. Atau singkatnya kebudayaan setiap 

masyarakat. 

·' Pada umumnya, adalah kebudayaan yang menentukan apa yang menyebabkan orang 
menderita sebagai akibat dari perilakunya dan mengapa perawatan medisnya mengikuti cara tertentu 

dan bukan cara lainnya. '' {Kalangie, Nico S, 1994; 5) 

Bagian dari rnasalah kecantikan adalah pola hidup sehat, di mana eratnya 

hubungan kedua hal ini bahwa kita akan terlihat cantik apabila kalau kita sehat. 

Sebaliknya, kalau kita sehat, kita akan terlihat lebih cantik. Dalam menanggulangi 

kecantikan ataupun penyakit, manusia telah mengembangkan 'suatu komplek luas 

dari pengetahuan, kepercayaan, cara aturan, nilai, ideologi, sikap, adat -istiadat, 

upacara, lambang, dan persepsi tertentu yang saling berkaitan dan membentuk suatu 

sistem yang saling menguatkan dan saling membantu'. Kompleks luas tersebut 

dikenal sebagai sistem medis. (Foster & Anderson, 1986 :  44) 

Sistem medis adalah bagian dari kesehatan, clan kesehatan adalah bagian dari 

kebudayaan. Seperti pranata lain yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi, 

begitu juga pranata kecantikan maupun kesehatan. Sebagai contoh, karena 
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kepercayaannya, masyarakat di daerah tertentu beranggapan bahwa sebab timbulnya 

suatu penyakit selalu berhubungan dengan religi. Pranata sosial juga berperan dalam 

proses terapi dan perawatan, antara lain mengatur hubungan antar penyembuh, 

pasien, keluarga pasien dan masyarakatnya. Jadi cara dalam rnemahami sistem medis 

yang merupakan bagian dari pranata kesehatan dan kecantikan sama dengan 

memahami pranata yang lain, yaitu dengan melihatnya sebagai bagian dari 

keseluruhan unsur --unsur kebudayaan. (Foster & Anderson, 1986 : 48) 

Seorang ahli antopologi, Federick L. Dunn, membagi sistem medis menurut 

letak geografisnya dan kebudayaannya menjadi tiga bagian yaitu : pertama, sistem 

medis lokal, yaitu rnerujuk pada sistem medis khas daerah tertentu yang 

dipergunakan masyarakat tersebut. Kedua, adalah sistem medis regional, yaitu sistem 

medis yang dikembangkan oleh bangsa yang memiliki tradisi dan kebudayaan yang 

besar dan tersebar luas seperti Arab, India, dan Cina. Sistem medis yang pertama dan 

kedua tersebut juga sering disebut sebagai sistem medis non-Barat. Yang ketiga 

adalah sistem medis cosmopolitan, yang secara umum sering disebut sistem medis 

Barat atau kedokteran Barat modern. Sistem medis cosmopolitan ini dipergunakan 

secara luas di seluruh dunia dan memiliki aturan yang sudah baku sehingga 

memungkinkan setiap bangsa mempelajari dan mempergunakannya. (Dunn, Federick 

L, 1976 : 135-140). 
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Walaupun sistem medis Barat lebih banyak dikenal masyarakat, tidak berarti 

bahwa sistem medis non -Barat tidak diakui lagi atau disingkirkan. Sistem medis 

non --Barat yang dipergunakan oleh rnasyarakat di seluruh dunia ada bermacam - 

macam, dan hampir setiap bangsa memiliki cara pengobatan khasnya masing 

masing. Salah satu sistem medis yang terkenal, yaitu sistem medis Cina. Bangsa Cina 

mempunyai sejarah pengobatan tradisional yang telah berumur ribuan tahun dan terus 

berkembang, bahkan World Health Organization ( WHO ) telah mengakui dan 

membentuk badan khusus untuk membakukan salah satu bentuk pengobatan 

tradisional Cina yaitu, akupunktur. Pembakuan ini kemudian dibukukan dengan judul 

A Proposal Standard International Acupuncture Nomenclature.(Report Of WHO 

Scientific Group, 1991) WHO juga menindaklanjuti dengan mengadakan penelitian 

dan pengembangan akupunktur untuk dapat dipadukan dengan ilmu kedokteran Barat 

guna mengatasi penyakit - penyakit yang masih sulit disembuhkan, seperti stroke, 

hepatitis-B, dan AIDS. Sedangkan dalam ha! kecantikan seperti masalah obesitas, 

kepala botak, jerawat, dan lain -- lainnya. 

Bangsa Cina selain merupakan bangsa yang memiliki kebudayaan materi yang 

kaya juga dikenal memiliki filsafat yang tinggi, seperti filsafat Yin Yang. Filsafat Yin 

Yang tersebut paling tidak sudah ada sejak jaman dinasti Zhou ( 1066 -256 SM).  

Filsafat Yin Yang ini tertulis dan menjadi dasar pemikiran dalam kitab Yi Jing 

yaitu kitab pegangan dasar dinasti Zhou untuk meramalkan dan memperhitungkan 
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bidang sosial, politik, dan pemerintahan mereka. Pada perkembangannya, dari masa 

kedisnatian sampai sekarang, filsafat Yin Yang tidak saja dijadikan oleh bangsa Cina 

sebagai dasar pemikiran dalam ramalan, tetapi j uga dalam bentuk kebudayaan mereka 

lainnya, seperti dalarn masakan, arsitektur, lukisan, beladiri, militer, dan akupunktur 

tennasuk dalam pengobatan tradiasional. (Xiaochun, Tan, 1994: xiii-xv). 

1.2 Permasalahan 

Menurut Pellegrino, seorang ahli antropologi menyatakan, 'dalam pengobatan 

Cina', filsafat hidup bangsa Cina mempengaruhi ide dan praktek kedokteran yang 

dimiliki oleh bangsa tersebut. Menurut pendapat mereka, penyakit dianggap sebagai 

akibat 'terjadinya ketidakseimbangan' antara Yin dan Yang. (Foster & Anderson, 

1986:  49) 

Mengacu pada pernyataan diatas maka muncul pertanyaan, yaitu apakah 

sebenarnya filsafat Yin Yang tersebut?, bagaimanakah filsafat Yin Yang tersebut 

diterapkan dalam pengobatan akupunktur kecantikan, teori apa yang dipakai dalam 

akupunktur kecantikan. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini adalah Akupunktur atau Zhenjiu 

(l%) . Akupunktur atau yang di Indonesia sering disebut 'tusuk jarum' adalah 

sistem pengobatan tradisional Cina yang menggunakan cara perangsang titik -titik 

tertentu (titik titik akupunktur ) di pennukaan tubuh untuk menyembuhkan berbagai 

rnacam penyak.it. Perangsang tersebut dilakukan dengan penusukkan jarum khusus 

(jarum akupunktur ). Dalam penelitian penulisan skripsi ini dibatasi pad.a akupunktur 

kecantikan di Jakarta dan Bogor. 

Sistem pengobatan akupunktur sendiri juga terdiri beberapa bagian, seperti: teori 

penyebab penyakit, teori meridian, teori pendiagnosaan, dan teori terapi. Tctapi 

dalam pembahasan di skripsi ini akan difokuskan pada bagaimanakah filsafat Yin 

Yang diterapkan dalam pengobatan akupunktur kecantikan, teori apa sajakah yang 

dipakai dalam akupunktur. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu: pertama, untuk memberikan penjelasan apakah 

filsafat Yin Yang tersebut. Kedua, untuk memberikan penjelasan bagaimana filsafat 

Yin Yang diterapkan dalam pengobatan akupunktur kecantikan, teori apa yang 

digunakan dalam kasus kecantikan. Ketiga, untuk mengetahui alat apa sajakah yang 

digunakan dalam kasus kecantikan. 



Bab I YIN YANG 

Bab ini berisikan uraian tentang filsafat Qi, filsafat Taiji, dan filsafat 

Yin Yang. 
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Bab Ill GAMBARAN SING KAT SISTEM PEN GO BAT AN AKUPUNKTUR 

KECANTIKAN 

Bab ini berisi uraian mengenai akupunktur, dasar pemikiran akupunktur 

kecantikan, Teori-Teori dalam akupunktur kecantikan, Alat-alat 

akupunktur kecantikan, dan pengobatan Akupunktur kecantikan dikaitkan 

dengan teori-teori akupunktur kecantikan. 

Bab IV KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesirnpulan mengenai hasil penelitian ringkas. 

1. 7Ejaan yang digunakan 

Istilah -istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah cjaan resmi 

yang digunakan di Cina, yaitu /lanyu Pinyin (&i{) ). Untuk mempermudah 

penggunaan istilah -- istilah, pertama kali akan ditulis Hanyu Pinyin, kemudian di 

belakangnya disertakan aksara Han ( )  di dalam kurung. Aksaran Han hanya ditulis 

satu kali yaitu ketika istilah tersebut muncul pertama kali. 


